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INTISARI

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya laut yang melimpah, termasuk
terumbu karang seluas 7.000 km? dan lebih dari 480 jenis karang. Namun, aktivitas
destructive fishing, seperti penggunaan pukat harimau, bom, dan racun, telah
merusak ekosistem laut, termasuk terumbu karang. Kerusakan ini menyebabkan
hilangnya habitat biota laut yaitu terumbu karang, penurunan populasi ikan, dan
berkurangnya perlindungan pantai dari gelombang laut. Fenomena ini
menginspirasi penulis untuk menciptakan karya seni berupa art fashion sebagai
bentuk kampanye dan kritik terhadap dampak buruk aktivitas destructive fishing
terutama terhadap kehidupan terumbu karang.

Proses penciptaan dilakukan dengan metode practice-based research yang
melibatkan observasi, imajinasi, pengembangan konsep, dan implementasi karya.
Tahapannya dimulai dengan mengobservasi dan mengumpulkan data tentang
fenomena destructive fishing yang merusak terumbu karang, dilanjut dengan
imajinasi yang dibuat penulis menjadi karya busana art fashion dan pengembangan
konsep dari segi teknik, bentuk dan warna yang akan diimplementasikan.

Teknik yang dipakaipun beragam seperti jumputan, makrame dan jahit.
Hasil yang dicapai adalah 4 busana dan 4 hiasan kepala yang saling mempunyai
cerita dari fenomena aktivitas tersebut.Melalui pendekatan estetika dan artivisme,
karya ini dirancang untuk menyampaikan pesan sosial dan lingkungan. Karya ini
diharapkan tidak hanya menjadi ekspresi artistik, tetapi juga media edukasi bagi
masyarakat mengenai pentingnya menjaga ekosistem laut, khususnya terumbu
karang. Dengan mengintegrasikan seni dan aktivisme, penulis memberikan ruang
kreatif untuk menuangkan keresahan atas isu lingkungan ke dalam karya seni tekstil
yang inovatif dan bermakna.

Kata Kunci : Destructive Fishing, Art Fashion, Terumbu Karang
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ABSTRACT

Indonesia boasts abundant marine resources, including 7,000 km? of coral
reefs and over 480 species of corals. However, destructive fishing activities, such
as the use of trawl nets, explosives, and poisons, have severely damaged marine
ecosystems, particularly coral reefs. This destruction has led to the loss of marine
habitats, a decline in fish populations, and a reduction in coastal protection against
sea waves. This phenomenon inspired the author to create art fashion pieces as a
form of campaign and critique against the detrimental impacts of destructive
fishing, especially on coral reefs.

The creation process follows a practice-based research method involving
observation, imagination, concept development, and implementation. It begins with
observing and collecting data on the phenomenon of destructive fishing and its
impact on coral reefs, followed by translating the authors imagination into art
fashion pieces and developing concepts in terms of techniques, forms, and colors
to be implemented

Various techniques are used, such as tie-dye, macramé, and stitching. The
results include four outfits and four headpieces, each narrating a story about the
phenomenon of these destructive activities. Through the approach of aesthetics and
artivism, these works are designed to convey social and environmental messages.
The project aims not only to serve as an artistic expression but also as an
educational medium for the public about the importance of preserving marine
ecosystems, particularly coral reefs. By integrating art and activism, the author
provides a creative platform to express concerns about environmental issues
through innovative and meaningful textile art.

Keywords : Destructive Fishing, Art Fashion, coral reef
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Sumber daya laut Indonesia yang beragam meliputi sumber daya ikan
,dan terumbu karangnya. Berdasarkan website data Indonesia tahun 2017
menjelakan bahwa Indonesia sendiri mempunyai terumbu karang seluas 7000
km2 dan mempunyai lebih dari 480 jenis karang. Perairan laut yang luas dan
kaya akan potensi perikannya, dimana potensi perikanan umumnya mencapai
12,01 juta ton/ tahun dan hanya 8,64 juta ton/ tahun yang boleh diambil. Dari
kekayaan laut inilah membuat banyak para nelayan ingin menangkap ikan
dalam jumlah yang banyak dengan waktu yang cepat melalui cara merusak (
destructive fishing ).

Penangkapan ikan dengan cara merusak mempunyai beberapa jenis
cara dianataranya penggunaan pukat harimau (traw!/ ), penggunaan bom
(dynamite fishing), dan penggunaan racun. Dari cara itulah membuat populasi
ikan dan ekosistem sekitarnya seperti terumbu karang rusak dan berakibat fatal.
Kurangnya kesadaaran dan perasaan tidak peduli tentang pentingnya menjaga
dan melestarikan sumber daya laut membuat para nelayan yang melakukan
aktivitas destructive fishing mendambakan hasil tangkapan yang banyak dalam
waktu yang singkat tanpa memperdulikan resiko buruknya. Aktivitas ini
menimbulkan dampak buruk dan kerugian material maupun non material
contohnya hilangnya tempat berkembang biak ikan dan biota laut lainnya,
berkurangnya jumlah ikan yang didapat yang merugikan nelayan dan tidak
terlindunginya pantai dari gelombang laut.

“ wacana fashion global dan pakaian menjadi hal yang menarik
sekaligus membingungkan ketika dalam perbincangan keseharian terkadng
memiliki makna yang sama. Jalinan rumit kemiripan yang tumpeng tindih dan
silang menyilang “ Weittgenstein (1958:66-7). Pernyataan diatas tidak
menjurus bahwa fashion adalah pakaian yang layak dan nyaman dipakai bias
disimpulkan juga bahwa semua pakaian adalah fashion namun tidak semua
fashion adalah pakaian. Dalam kajian Williams (1969) merancang atau

menggenakan fashion bias dilihat sebagai bentuk krativitas. ““ kontras antara



seni dan realitas bias dilihat dan akhirnya merupakan makna palsu” (Williams,
1961:35)

Perpaduan seni dengan fashion memiliki sebutan art fashion, art (seni
murni— intuitif) Bersama dngan kata fashion (applied art — terstruktur).
Implementasi dari art fashion itu sendiri berada pada ruang eksplorasi dan
eksperimen seni, dengan mengesampingkan fungsi dan kenyamanan, tetapi
lebih mengutamakan ruang intuisi dan kepuasan kreator/ perancang.

Dari permasalahan diatas membuat penulis mendapatkan ide untuk
membuat mengekspresikan keresahan lingkungan dalam karya art fashion
yang sesuai dan sudah dipelajari oleh penulis, hal ini diharapkan untuk sarana
kampanye kepada masyarakat tentang dampak buruk dari aktivitas destructive
fishing yang mempengaruhi ekosistem laut khususnya terumbu karang.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam

penciptaan ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep karya dengan tema fenomena Kerusakan terumbu karang
ini menjadi karya yaitu art fashion ini ?

2. Bagaimana proses penciptaan yang dilakukan untuk bisa tercapainya
pembuatan karya art fashion ini ?

3. Bagaimana hasil karya art fashion yang diciptakan dari fenomena kerusakan
terumbu karang ini ?

Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
Tujuan dari penciptaan karya seni ini adalah:

a. Menjelaskan konsep dengan tema destructive fishing dalam karya art
fashion.
b. Menjelaskan proses penciptaan dengan tema deatructive fishing terhadap
terumbu karang dalam karya art fashion.
C. Mengetahui hasil dari karya art fashion yang diciptakan dari fenomena
kerusakan terumbu karang.
2. Manfaat

Manfaat dari penciptaan karya seni ini adalah ::



a. Memberikan edukasi tentang kesadaran perusakan lingkungan laut
kepada masyarakat umum.
b. Memberikan ruang kepada penulis untuk bisa menumpahkan keresahan

lingkungan sekitar kedalam karya seni yang dibuat.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
Penciptaan karya seni yang berjudul “destructive fishing terhadap
terumbu karang sebagai ide dalam karya art fashion™ ini penulis menggunakan
pendekatan sebagai berikut:
1. Metode Pendekatan
a. Pendekatan Estetika
Pendekatan Estetika Menurut Sachari (2002:2) “ estetika merupakan
suatu telaah yang berkaitan dengan penciptaan, apresiasi dan kritik
terhadap karya seni dalam konteks keterkaitan seni dengan kegiatan
manusia dan peran seni dalam perubahan dunia *. Terdapat beberapa
aspek menyangkut tentang apresiasi dan pesan yang ada didalam karya
seni tekstil yang akan dibuat oleh penulis, terutama tentang persoalan
terumbu aktifitas destructive fishing yang mempunyai dampak buruk
berkepanjangan. Melalui pendekatan estetika penulis bisa lebih leluasa
untuk memberikan kritikan kepada masyarakat.
b. Pendekatan Artivisme
Teori ini berasal dari kata art dan aktivisme yang menggabungkan
peran seni dan aktivitas perlawanan ketidakadilan dan penindasan dalam
politik dan sosial. Artivisme dapat dilakukan dengan berbagai media,
seperti pena, lensa, kuas, suara, tubuh, dan imajinasi. Tujuannya adalah
untuk mengubah persepsi, merangsang perasaan, dan menantang
hubungan kekuasaan guna mewujudkan Pendekatan Ornamen
Ornamen berasal dari kata Latin "ornare” yang berarti menghias.
Istilah ini digunakan dalam seni musik dan seni rupa. Dalam konteks
seni rupa, ornamen merujuk pada pengisian ruang atau bidang kosong
dengan motif dan pola tertentu, sehingga membuatnya lebih menarik

(Rohidi, 1987: 3). Selain itu, ornamen juga dapat dipahami sebagai pola



hias yang digambar, dipahat, atau dicetak, untuk meningkatkan kualitas

dan nilai suatu benda atau karya seni.

Metode Penciptaan

Metode penciptaan merupakan cara yang digunakan dalam proses

penciptaan suatu karya agar tercapai hasil yang diinginkan. Dalam

menciptakan karya ini penulis menggunakan metode Practice-Based

Reseach dari Linda Candy. Dalam metodenya, Linda menggunakan

metode penciptaan dengan 4 elemen yaitu permasalahan , konteks,

metode, dan hasil keluaran (Candy L. 2026:7).

a)

b)

The Problem atau Permasalahan

Di dalam elemen ini berisi pertanyaan atau masalah yang dibahas dalam
penulisan laporan tugas akhir ini. Terumbu karang yang rusak karena
aktivitas penangkapan ikan dengan cara merusak inilah yang akan
menjadi bahasan atau permasalahan. Penulis tergugah mengimajinasi
keindahan bentuk karang yang terkena salah satu aktivitas destructive
fishing dan dijadikan sebuah busana art fashion.

The Context atau Konteks

Konteks disini membahas mengenai pertanyaan apa yang muncul saat
setelah menyelesaikan kegiatan atau pekerjaan utama. Saat penulis
membuat sebuah karya dengan tema yang sama namun menjadi sebuah
masker art fashion, penulis melayangkan pertanyaan ’bagaimana jika
tema terumbu karang yang rusak akibat destructive fishing dibuat
menjadi karya busana art fashion?”

The Method atau Metode

Metode atau teknik yang dipakai pada karya busana art fashion ini
dengan sumber penciptaan terumbu karang yang terkena dampak
penangkapan ikan dengan cara merusak yaitu jumputan ikat dan
macrame. Lalu untuk keseluruhan busana menggunakan teknik menjahit
mesin agar mempersingkat waktu pembuatan. Sementara untuk hiasan

kepala akan menggunakan teknik tempel susun.



d) The Outcomes atau hasil keluaran
Dalam tugas akhir ini penulis menghasilkan karya seni berupa 4 buah
busana art fashion dan 4 buah hiasan kepala yang selaras disetiap set
buasananya. Dengan tema destructive fishing terhadap terumbu karang
yang dijadikan dalam sebuah busana art fashion, penulis melakukan
eksperimental baik dalam bentuk dan warna. Diharapkan karya ini akan
menjadi sebuah pengingat bahayanya aktivitas penangkapan ikan
dengan cara merusak bukan hanya untuk ekosistem laut tetapi juga

banyak hal.



